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Intisari

Penelitian ini membahas pengaruh anggota komite audit perempuan terhadap fee audit dan
menggunakan beberapa variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan, risiko perusahaan, dan
kompleksitas perusahaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020, dan dipersempit dengan menggunakan metode
purposive sampling untuk mendapatkan sampel penelitian. Metode analisis dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi sederhana, analisis regresi berganda, dan MRA untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan kompleksitas perusahaan mampu memoderasi pengaruh komite audit
perempuan terhadap fee audit. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan
lebih tepat dijadikan sebagai variabel independen dibandingkan variabel moderasi dengan
tingkat signifikansi 0,00. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komite audit
perempuan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit.

Kata Kunci: Biaya Audit, Komite Audit Wanita, Ukuran Perusahaan, Risiko Perusahaan,
Kompleksitas Perusahaan, Regresi MRA.
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Pendahuluan

Persaingan bisnis yang terjadi di industri
bisnis Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan peningkatan pada tiga tahun
terakhir. Tahun 2017 sebanyak 37
perusahaan  yang  melakukan  IPO,
kemudian di tahun berikutnya yaitu 2018
dan 2019 juga mengalami peningkatan
yaitu masing-masing 57 dan 55 perusahaan
IPO. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengharuskan laporan keuangan sebelum
dipublikasikan diserahkan kepada OJK
terlebih dahulu. Kedua hal ini menunjukkan
bahwa persaingan bisnis semakin ketat dan
memicu  perusahaan-perusahaan  untuk
mempercantik laporan keuangan yang di
publikasikan. Selain itu, publikasi laporan
keuangan tahunan merupakan salah satu
mekanisme perusahaan untuk
mengkomunikasikan kegiatannya selama
satu tahun kepada pemegang saham. Oleh
karena itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
selaku pengawas mensyaratkan bahwa
laporan keuangan yang di serahkan kepada
OJK merupakan laporan keuangan yang
telah di audit oleh auditor eksternal.
Namun, kredibilitas dan keandalan
informasi  dalam  laporan  keuangan
perusahaan telah dipertanyakan karena
berbagai  skandal  akuntansi  yang
menguncang dunia bisnis, seperti skandal
yang terjadi di PT Garuda Indonesia
tentang manipulasi laporan keuangan dan
melibatkan akuntan publik di dalamnya.
Menurut Rao dan Tilt (2021) salah satu cara
untuk mengatasi konflik tersebut dengan
tata kelola yang baik, dan tata kelola yang
baik berkaitan dengan komite audit dengan
peran untuk membantu dewan komisaris

dalam memberikan pendapat terkait dengan
permasalahan yang terjadi.

Komite audit memiliki peran penting dalam
membantu  dewan  komisaris  untuk
memenuhi tanggungjawab pengawasannya
terhadap fungsi audit internal dan audit
eksternal. Penelitian terbaru
mengidentifikasi bahwa dengan
beragamnya gender pada komite audit
menjadi  salah satu  faktor yang
mempengaruhi efektivitas komite audit
(Alkebsee dkk., 2021). Namun, peneliti
sebelumnya telah memberikan sedikit
perhatian pada peran perempuan di komite
audit perusahaan dengan mengacu pada
audit eksternal (Miglani & Ahmed., 2019).
Selain itu, Aldamen dkk (2018)
menyatakan bahwa keterkaitan khusus
antara hadirnya perempuan di komite audit
dan fee audit masih perlu dilakukan
eksplorasi, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di bidang tersebut
dan menambahkan tiga faktor moderasi
yang menjelaskan fee audit (Simunic.,
1980) vyaitu ukuran perusahaan, risiko
perusahaan, dan kompleksitas perusahaan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data dokumentasi. Populasi dari penelitian
ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar
di BEI selama periode penelitian. Dari
populasi tersebut akan peneliti kerucutkan
dengan metode purposive sampling.
Metode analisis datayang digunakan yaitu
analisis deskriptif, goodness of fit, regresi
linier bergandan dan MRA, yang berfungsi
untuk menunjukkan pengaruh komite audit
perempuan dan fee audit, yang kemudian di

moderasi oleh beberapa variabel.
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Menggunakan sampel 220 perusahaan di
Indonesia dari tahun 2019-2020, penelitian
ini  menunjukkan bahwa komite audit
perempuan tidak Dberpengaruh positif
signifikan terhadap fee audit. Namun,
peneliti menemukan bukti bahwa ukuran
perusahaan lebih sesuai menjadi variabel
independen daripada menjadi variabel
pemoderasi. Hal ini ditunjukkan ketika
dilakukan pengujian variabel ukuran
perusahaan terhadap fee audit, dan
menunjukkan pengaruh yang signifikan
dengan tingkat signifikansi 0,00. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan lebih sesuai
menjadi variabel independen.

Mempelajari seluruh bagian dari penelitian
ini pada bagian 2 akan membahas mengenai
teori yang digunakan pada penelitian, yaitu
Gender Socialization Theory (GST),
Resource Dependence Theory (RDT), fee
audit, dan komite audit. Bagian 3 tentang
pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan kuantitatif. Selain itu pada
bagian ini juga menjelaskan tentang
variabel, pemilihan sampel dari populasi,
dan analisis yang digunakan. Bagian 4
menjelaskan tentang hasil penelitian yang
telah dilakukan. Terakhir, bagian 5 berisi
mengenai  kesimpulan,  saran, dan
keterbatasan.

Tinjauan Pustaka Dan Pengembagan
Hipotesis

Sebagian besar literatur telah menyelidiki
pengarun  komite audit dan atribut
perusahaan pada fee audit eksternal.
Variabel yang paling relevan digunakan
oleh sebagian besar penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

Gender Socialization Theory (GST)

Gender  socialization  theory  yang
dikemukakan oleh Betz dan O’Connell
(1989) menyatakan bahwa setiap gender,
yaitu pria dan perempuan, memiliki
karakter dan ciri khas tersendiri dalam
budaya kerjanya. Pria lebih berorientasi
untuk  mendapatkan pendapatan dan
kemajuan Kkarirnya sendiri, sedangkan
perempuan lebih  berorientasi  untuk
membantu orang. Perbedaan orientasi
antara pria dan perempuan yang
menyebabkan terjadinya segregasi gender.
Betz dan O’Connell (1989) menjelaskan
bahwa perempuan membawa nilai dan sifat
yang berbeda dalam menjalankan peran
pekerjaan mereka, nilai-nilai dan sifat ini
yang membentuk antusias atau minat,
keputusan dan yang berhubungan dengan
praktik Kkerja. Perbedaan orientasi dapat
membuat perempuan mempunyai
ekspektasi yang tinggi terhadap tanggung
jawabnya, sehingga akan memberikan
Kinerja yang baik.

Dependence Theory (RDT)

Menurut Pfeffer dan Salancik (1978),
dalam Hillman, Withers, dan Collins (2009)
teori RDT menunjukkan bahwa ukuran
direksi dan komposisi direksi
menggambarkan kemampuan direksi untuk
memberikan sumber daya yang baik atau
berkualitas bagi perusahaan. Berdasarkan
RDT tingkat efektivitas pengawasan akan
dipengaruhi oleh komposisi komite audit
sehingga dibutuhkan adanya keragaman
gender. Keragaman  gender  akan
meningkatkan kreativitas dan fleksibilitas
yang membuat  perusahaan  dapat
melakukan penyesuaian lingkungan bisnis
secara cepat.

Auditing dan Fee Audit
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Audit merupakan serangkaian prosedur
yang telah tersusun dan terorganisir yang
digunakan untuk mendapatkan dan
mengevaluasi  bukti tentang kejadian
ekonomi tanpa memihak siapapun, dengan
tujuan  untuk  menetapkan  tingkat
kesesuaian antara pernyataan yang telah
dibuat dengan dasar penilaian (standar-
standar pelaporan ataupun aturan-aturan
spesifik yang berlaku) yang telah
ditetapkan guna meningkatkan kualitas
laporan keuangan, serta penyampaian hasil
yang diperoleh kepada pihak yang
berkepentingan. Audit laporan keuangan
penting untuk dilakukan karena adanya
beberapa kondisi yang bisa terjadi pada
suatu perusahaan, pertama, adanya oknum-
oknum tertentu yang membuat transaksi
fiktif untuk keuntungan pribadi maupun
kelompok tertentu. Kedua, jika perusahaan
ingin mengajukan kredit, ketiga, publikasi
laporan keuangan yang telah diaudit dapat
membuat calon-calon investor menilai
kualitas laporan keuangan dan berpotensi
untuk dijadikan sebagai tempat
berinvestasi.

Menurut  Supriyono (2022) fee audit
berbeda dengan biaya audit, yang mana
biaya audit merupakan keseluruhan biaya
yang dikeluarkan untuk kebutuhan auditor
selama dilakukan audit. Contohnya, biaya
hotel, biaya transportasi untuk auditor, dan
kemungkinan biaya tambahan lainnya.
Sedangkan fee audit merupakan imbalan
tersendiri atas jasa audit yang dilakukan
atau dapat dikatakan imbalan yang
diberikan belum termasuk dengan biaya
kebutuhan auditor.

Komite Audit

Komite Audit merupakan salah satu bagian
penting dari tata kelola perusahaan yang

dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk
melakukan pengawasan pelaporan
keuangan dan tanggung jawab atas
pengendalian internal. Tugas dan tanggung
jawab untuk mengawasi  pelaporan
keuangan yang diberikan kepada komite
audit merupakan tugas yang penting. Oleh
karena itu, anggota komite audit harus
merupakan direktur independen yang tidak
memiliki hubungan dengan manajemen
perusahaan. Komposisi anggota Komite
Audit diperjelas pada peraturan yang
dikeluarkan oleh Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
88/PMK.06/2015 tentang Peraturan jumlah
Komite Audit terdiri dari satu orang
komisaris sebagai ketua, dan dua orang
berasal dari pihak independen. Jumlah
anggota di setiap perusahaan tidak pasti,
bergantung pada kebutuhan masing-masing
perusahaan. Komite audit mempunyai
beberapa tugas dan tanggungjawab, antara
lain: menelaah informasi-informasi
keuangan  yang  dikeluarkan  oleh
perusahaan, ketaatan terhadap peraturan
dan undang-undang yang berlaku,
memberikan rekomendasi atas
penunjukkan KAP/akuntan publik, dan
lainnya.

Pengembangan Hipotesis

Perempuan dengan karakteristik
konservatif, etis, dan menghindari risiko
daripada pria, komite audit perempuan
dapat menuntut audit yang lebih ekstensif
untuk melindungi reputasi dan menjaga
kerugian di masa mendatang dari tuntutan
litigasi, oleh karena itu berkaitan dengan
fee audit yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
hipotesis riset ini dirumuskan sebagai
berikut,
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H1: Anggota komite audit perempuan
mempengaruhi  secara  positif
signifikan terhadap fee audit

Komite audit perempuan yang berada pada
perusahaan besar akan lebih berhati-hati
karena banyaknya jenis transaksi yang
dimiliki oleh perusahaan, sehingga auditor
diminta untuk memberikan detail pekerjaan
yang lebih rinci. Oleh karena itu, auditor
dalam menyajikan laporan pekerjaan yang
rinci memerlukan kualitas dan cakupan
layanan yang lebih baik dari perusahaan
dengan transaksi yang lebih sedikit. Hal ini
dinilai akan membuat fee audit perusahaan
besar menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu,
hipotesis riset dirumuskan sebagai berikut,

H2: Ukuran perusahaan memoderasi
secara positif signifikan pengaruh
anggota komite audit perempuan
terhadap fee audit.

Perempuan identik dengan pengambilan
risiko yang lebih rendah, hal ini membuat
komite audit perempuan akan lebih berhati-
hati dan teliti dalam setiap pengawasan,
termasuk pengawasan terhadap kegiatan
audit. Komite audit perempuan akan
memastikan ~ bahwa  seluruh  akun
perusahaan telah diperiksa oleh auditor
sehingga risiko terjadinya kebangkrutan
lebih rendah dibandingkan ketika hanya
beberapa akun saja yang diperiksa. Oleh
karena itu, hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut,

H3: Risiko perusahaan memoderasi
secara positif signifikan pengaruh
anggota komite audit perempuan
terhadap fee audit.

Banyaknya segmentasi bisnis perusahaan
akan meningkatkan kerumitan pemeriksaan
audit yang dilakukan oleh auditor. Oleh

karena itu, kehadiran anggota komite audit
perempuan akan  mempertimbangkan
kelangsungan jangka panjang perusahaan
sehingga akan berhati-hati dalam memilih
auditor eksternal. Tingkat kompleksitas
yang tinggi akan membuat KAP
membentuk tim audit dengan anggota yang
lebih banyak, sehingga fee audit akan
meningkat. Selain itu peningkatan fee audit
juga disebabkan karena pemeriksaan
perusahaan dengan kompleksitas yang
tinggi tentu membutuhkan waktu dan
prosedur tambahan untuk menguji transaksi
yang terjadi. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut,
H4: Kompleksitas perusahaan
memoderasi secara positif
signifikan pengaruh anggota komite

audit perempuan terhadap fee audit.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun
2019-2020. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan metode purposive sampling,
yang dipilih berdasarkan Kkriteria-kriteria
sebagai berikut: (1) menerbitkan laporan
keuangan secara konsisten selama periode
penelitian, (2) menggunakan mata uang
Rupiah, (3) laporan keuangan Yyang
diterbitkan merupakan laporan keuangan
audited, (4) mencantumkan  akun
professional fee, (5) memiliki komite audit
perempuan dan terdapat identitas anggota
komite audit. Berdasarkan Tabel 1 jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 114
perusahaan

Tabel 1
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Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 731
2019-2020
Entitas tidak menyajikan laporan keuangan secara

1 | konsisten dan tidak berakhir pada 31 Desember pada tahun (210)
2019-2020
Laporan keuangan yang disajikan tidak menggunakan mata

2 . (62)
uang Rupiah (Rp)

3 | Menerbitkan laporan keuangan yang belum diaudit (32)

4 Tidak mencantumkan akun professional fee dalam laporan (89)
keuangannya
Tidak mencantumkan identitas anggota komite audit pada

5 | laporan keuangan yang diterbitkan dan tidak memiliki (224)
anggota komite audit perempuan

Jumlah perusahaan berdasarkan kriteria 114
Sampel penelitian yang digunakan (114 perusahaan x 2 228
tahun)

Outlier (8)

Jumlah sampel penelitian yang digunakan 220

Variabel Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh
komite audit perempuan terhadap fee audit
dengan  ukuran  perusahaan, risiko
perusahaan, dan kompleksitas perusahaan
sebagai pemoderasi. Variabel independen
pada penelitian ini yaitu omite audit
perempuan yang di hitung melalui jumlah
presentase perempuan di komite audit
(Aldamen dkk, 2018). Variabel dependen
fee audit diukur menggunakan logaritma
natural dari professional fee. Penggunaan
logaritma natural supaya bisa mengurangi
adanya perbedaan angka yang terlalu jauh
dari data yang telah diperoleh sebagai
sampel dalam penelitian (Mnif Sellami dan
Cherif, 2020). Variabel moderasi ukuran
perusahaan di ukur melalui LN total aset
(Chiu dkk, 2018), risiko perusahaan di ukur
menggunakan Debt to Asset Ratio (Naser

dan Hassan, 2016), dan untuk kompleksitas
perusahaan  di  ukur  menggunakan
segmentasi bisnis (Ashbaugh-Skaife, dan
Kinney, 2009).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi
sederhana, analisis regresi linier

berganda, dan moderating regression
analysis (MRA). Analisis-analisis ini
dilakukan untuk membuktikan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Oleh karena itu, uji Goodness of fit
dilakukan terlebih dahulu untuk memenuhi
syarat dilakukannya analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil uji Goodness
of fit sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa data penelitian telah terdistribusi
secara normal dan tidak terdapat gejala
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multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,
sehingga analisis regresi linier berganda

dapat dilakukan.
pengujian hipotesis:

Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis

Berikut tabel

Hipotesis

Nilai Signifikansi Persamaan Regresi

Uji Regresi

MRA

Parsial Total

Parsial Total

Kesimpulan

\Y \Y VI

Hai: Anggota komite
audit perempuan
mempengaruhi secara
positif signifikan
terhadap fee audit

0,513 | 0,774

Hi1 ditolak

H2: Ukuran
perusahaan
memoderasi secara
positif signifikan
pengaruh anggota
komite audit
perempuan terhadap
fee audit

0,000

0,000

H> diterima

Hs: Risiko
perusahaan
memoderasi secara
positif signifikan
pengaruh anggota
komite audit
perempuan terhadap
fee audit

0,323 0,898

Hs ditolak

Ha: Kompleksitas
perusahaan
memoderasi Ssecara
positif signifikan
pengaruh anggota
komite audit
perempuan terhadap
fee audit

0,008 | 0,154

Ha diterima

Pengaruh Anggota Komite Audit Perempuan Terhadap Fee Audit
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Kemampuan berkomunikasi yang lebih
unggul dan perilaku yang cenderung
menghindari risiko dibandingkan dengan
laki-laki membuat auditor eksternal dapat
beranggapan  bahwa  komite  audit
perempuan tidak membuat salah saji
keuangan. Hal ini sesuai dengan gender
socialization theory yang menyatakan
bahwa “Perempuan cenderung
menghindari  risiko  dan  memiliki
kemampuan berkomunikasi yang lebih
unggul”. Selain itu menurut Nekhili et al.
(2019) komite audit perempuan memiliki
ekspektasi yang lebih tinggi tentang
tanggung jawab mereka sebagai anggota
maupun ketua komite audit, sehingga dapat
mengarahkan mereka untuk berkinerja
baik. Oleh karena itu, auditor eksternal
dapat membatasi ruang lingkup audit
mereka, sehingga mengarah pada fee audit
yang lebih rendah.

Pengaruh  Anggota Komite Audit
Perempuan Terhadap Fee Audit dengan
Ukuran Perusahaan Sebagai Pemoderasi

Ukuran perusahaan mampu memoderasi
secara positif signifikan secara parsial
maupun total. Perusahaan besar akan
merekrut  tim  komite audit yang
berkualifikasi baik karena sifat dan jumlah
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan
besar, sehingga membutuhkan perekrutan
yang Dberkualitas dan akuntan yang
berpengalaman (Naser dan Hassan 2016).
Perusahaan yang memiliki ahli keuangan
perempuan di komite audit memiliki sistem
pencatatan akuntansi perusahaan baik.
Argumen ini didukung oleh hasil penelitian
dari Miglani & Ahmed (2019), yang
menyatakan bahwa perusahaan mempunyai
ahli keuangan perempuan pada komite
audit perusahaan sehingga memberikan

pencatatan dan pelaporan yang ekstensif.
Pelaporan dan pencatatan yang ekstensif
memerlukan waktu dan sumber daya
tambahan untuk mengaudit perusahaan
besar, sehingga auditor perlu mengaudit
lebih banyak transaksi untuk perusahaan
lebih besar daripada perusahaan yang lebih
kecil.

Pengaruh  Anggota Komite Audit
Perempuan Terhadap Fee Audit dengan
Risiko Perusahaan Sebagai Pemoderasi

Risiko  perusahaan  tidak  mampu
memoderasi  negatif signifikan secara
parsial maupun total pengaruh komite audit
perempuan terhadap fee audit. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Miglani & Ahmed (2019), yang
menyatakan bahwa risiko perusahaan tidak
mampu memoderasi hubungan komite
audit perempuan terhadap fee audit. Pada
penelitian ini mayoritas sampel yang
digunakan memiliki tingkat utang yang
rendah dan normal, sedangkan untuk
perusahaan yang memiliki tingkat utang
yang tinggi relatif rendah yaitu hanya
sebanyak 16 perusahaan dengan total
sampel 114 perusahaan setiap periode. Oleh
karena itu, risiko perusahaan tidak mampu
memoderasi  pengaruh  komite audit
perempuan terhadap fee audit.

Pengaruh  Anggota Komite Audit
Perempuan Terhadap Fee Audit dengan
Kompleksitas  Perusahaan  Sebagai
Pemoderasi

Hasil ~ pengujian  hipotesis  keempat
menunjukkan bahwa kompleksitas
perusahaan mampu memoderasi Secara
positif signifikan secara parsial pengaruh
anggota komite audit perempuan terhadap
fee audit. Hal ini konsisten dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Miglani &
Ahmed (2019), yang menyatakan bahwa
kompleksitas perusahaan memperkuat
hubungan  komite audit perempuan
terhadap fee audit. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki banyak segmen
usaha (kompleksitas perusahaan)
membutuhkan audit tambahan sesuai
dengan keadaan perusahaan. Perusahaan
dengan segmen usaha yang besar dan
kehadiran komite audit perempuan akan
meningkatkan fee audit, karena perempuan
memiliki ekspektasi untuk memberikan
kinerja yang baik tentang tanggung jawab
mereka sebagai anggota maupun ketua
komite audit, sehingga dapat mengarahkan
mereka untuk melakukan pemeriksaan di
setiap segmen usaha perusahaan (Nekhili et
al. 2019). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kompleksitas perusahaan
memperkuat pengaruh  komite audit
perempuan terhadap fee audit.

SIMPULAN

Penelittian ini menunjukkan bahwa komite
audit perempuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap fee audit, akan tetapi
ukuran perusahaan lebih cocok menjadi
variabel independen daripada menjadi
variabel pemoderasi. Ketika dilakukan
pengujian variabel ukuran perusahaan
terhadap fee audit menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap fee audit dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 sehingga lebih
cocok menjadi variabel independen.

Berbeda dengan temuan yang dilaporkan
oleh Aldamen dkk, (2018) dan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ittonen dkk, (2010). Hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa kehadiran komite
audit perempuan mengurangi permintaan

upaya audit tambahan karena keterampilan
pemantauan komite audit perempuan yang
unggul, sehingga menghasilkan fee audit
yang lebih rendah. Namun, interaksi
kehadiran perempuan dalam komite audit
dengan faktor-faktor yang melekat pada
karakteristik ~ perusahaan  memberikan
temuan penting yang menjelaskan
keragaman gender dan fee audit. Pada
variabel moderasi ukuran perusahaan,
penelitian ini menemukan bahwa anggota
komite audit perempuan berpengaruh
positif signifikan secara parsial dan secara
total terhadap fee audit. Selain itu, variabel
moderasi kompleksitas perusahaan
memiliki hasil uji berupa berpengaruh
positif signifikan secara parsial. Akan
tetapi, variabel moderasi risiko perusahaan
pada penelitian ini memiliki hasil yang
berbeda yaitu memperlemah negatif
signifikan anggota komite audit perempuan
dan fee audit yang diberikan kepada auditor
eksternal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
perusahaan dapat melakukan evaluasi
secara berkala saat melakukan penentuan
fee audit dengan mempertimbangkan
ukuran perusahaan dan segmentasi bisnis
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya dapat
memperluas cakupan objek penelitian,
seperti menambahkan negara yang juga
memberikan kesempatan posisi
kepemimpinan kepada perempuan, selain
itu peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan faktor lain yang
melekat pada keahlian dan kualitas
perempuan Yyang dimungkinkan dapat
memberikan hasil penelitian yang berbeda.
Peneliti selanjutnya juga dapat
memperpanjang periode penelitian untuk
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menunjukkan bagaimana  kehadiran
perempuan pada komite audit
mempengaruhi fee audit dari waktu ke
waktu.
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